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Abstract
 

____________________________________________________________ 

The type of research used in this study is a quasi-experimental design with 

Nonquivalent Control Group Design. This study consisted of two groups, namely: 

the experimental group and the control group. Sampling in this study by using a 

total sampling sample. The samples in this study were all included because the 

sample was only 15 people. The instrument in this study was a shooting accuracy 

test using the inside of the foot to the target on the opponent's goal in futsal. Data 

analysis used ttest (paired sample t test) at a significance level of 0.005. From the 

research, it is known that there is a significant effect on the experimental group 

who received the target game training method on the accuracy of shooting using 

the inner foot of the futsal player at SMP Muhammadiyah 3 Randudongkal. These 

results can be seen from t count, 3.453 and t table 2.084 (df 28) with a significant 

p value of 0.002, so there is an effect. 
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PENDAHULUAN  

Futsal dalam bahasa aslinya Spanyol atau Portugis yaitu futbol dan sala, berarti “sepak bola” 

dan “dalam ruang” adalah varian olahraga sepak bola yang lebih dulu terkenal. Meskipun demikian, 

futsal merupakan permainan bola yang dimainkan di ruangan tertutup, permainan ini dapat dilakukan di 

ruangan terbuka tergantung situasi dan kondisi yang ada. Futsal diciptakan di Montevideo, Uruguay 

pada 1930, oleh Juan Carlos Ceriani saat piala dunia digelar di Uruguay Menurut Feri Kurniawan (2012: 

104), futsal adalah permainan bola yang dimainkan oleh dua regu yang masing-masing beranggotakan 

lima orang. Tujuannya adalah memasukan bola kedalam gawang lawan, dengan memanipulasi bola 

dengan kaki. Futsal (futbol sala dalam Bahasa spanyol berarti sepak bola dalam ruangan) merupakan 

permainan sepakbola yang dilakukan didalam ruangan. Permainan ini sendiri dilakukan oleh lima 

pemain setiap pemain atau tim berbeda sepakbola konvensional yang pemainnya berjumlah sebelas 

orang per tim. Ukuran lapangan dan bolanya juga relative lebih kecil dibandingkan ukuran yang 

digunakan dalam sepak bola rumput. Dengan lapangan yang kecil, pergerakan bola dan permainan harus 

berlangsung dengan cepat. Pemain tidak disarankan untuk menguasai bola dengan waktu yang lama 

seperti dalam sepak bola. Yang perlu dilakukan pemain adalah terus bergerak mencari ruang kosong, 

mengumpan bola, dan bergerak lagi, pashing adalah faktor utama dalam permainan futsal. Untuk itu 

seorang pemain harus menguasai Teknik passing dengan baik. 

Berbagai teknik dan gerakan yang bisa dilakukan pemain di dalam lapangan, terdapat berbagai 

kombinasi teknik dan gerakan yang dimiliki pemain sangatlah mendukung dalam penguasaan bola untuk 

mencapai sebuah kemenangan. Kenyataan dilapangan, permainan futsal didominasikan oleh penguasaan 
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bola passhing cepat antar pemain dan kemampuan shooting yang bagus contohnya pada tim futsal yang 

sudah professional, tim futsal dapat menguasai bola sangat baik aliran bola cepat pashing yang bagus, 

driblle yang baik, shooting yang akurat, saling mendukung rekan satu tim, membentuk ruang untuk 

pergerakan kerja sama yang solid dan skill individu yang dimiliki pemain membuat tim menjadi bagus. 

Teknik permainan futsal yang dilakukan adalah menendang yaitu mengoper dan menembak atau 

shooting. Shooting adalah tendangan kearah gawang. 

Teknik shooting kelihatannya mudah tetapi sebenarnya dibutuhkan konsentrasi dan ketepatan 

sasaran agar shooting yang kita lakukan menjadi sebuah gol. Dalam futsal shooting merupakan senjata 

paling ampuh untuk mencetak gol, shooting dapat dilakukan dengan bergai cara yaitu dengan 

menggunakan kaki bagian dalam, punggung kaki, dan ujung kaki. Ketepatan shooting dalam futsal 

sangat penting maka perlu upaya meningktkan ketepatan shootingnya guna menyempurnakan 

keterampilan yang dimiliki oleh seseorang pemain futsal dengan judul pengaruh latihan shooting target 

terhadap ketepatan shooting pemain futsal ekstrakurikuler di SMP muhammadiyah 3 randudongkal. 

 

METODE PENELITIAN  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan quasi experiment design. Bentuk desain ini 

merupakan pengembangan dari true experiment design. Yang sulit dilaksanakan (sugiyono, (2015: 77-

79) mengemukakan “bentuk-bentuk desain quasi xperiment yaitu time series desain dan nonequivalet 

control grup design”. Penelitian ini menggunakan nonequivalent control grup design, Sugiyono (2015: 

79), menyatakan bahwa: “Desain ini hampir sama dengan pretest-pretest kontrol design, hanya pada 

desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random. 

Hal pertama yang dilakukan peneliti adalah melakukan pretest untuk mengetahui keadaan awal. 

Setelah dilakukan pretest kemudian peneliti membagi kelompok menjadi dua yaitu kelompok 

eksperimen dan kelompok control. Kelompok eksperimen diberi perlakuan (X) Latihan permainan 

target dan kelompok kontrol tidak diberi perlakuan. Setelah diberikan perlakuan maka tahap akhir 

dilakukan posttest yaitu mengukur kembali ketepatan shooting dengan tes ketepatan shooting. Populasi 

yang di gunakan dalam penelitian ini adalah semua siswa atau siswi SMP Muhammadiyah 3 

Randudongkal. “Populasi yang diambil dari objek yang diteliti adalah seluruh peserta kelas 8 di SMP 

Muhammadiyah 3 Randudongkal, yang berjumlah 25 Orang dan yang di ambil untuk sample adalah 15 

orang”. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 

2015: 81). Teknik sampel yang berjumlah 15 orang, digunakan dalam penelitian ini adalah ketepatan 

shoting target dengan menggunakan kun di sisi kanan atau kiri pojok gawang atau shooting on target. 

Pertimbangan dalam penentuan sampel karena hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relative 

kecil. Dan sample serta populasi yang dimiliki dalam Pengaruh Latihan Shooting Target Terhadap 

Ketepatan Shooting Pemain Futsal Ekstrakurikuler Di Smp Muhammadiyah 3 Randudongkal. Sample 

yang diambil dari objek yang diteliti adalah seluruh peserta kelas 8 di SMP Muhammadiyah 3 

Randudongkal, yang berjumlah 15 orang, yang bisa melakukan gerakan ketepatan shooting target”. 

 

Gambar 1. Dengan pola oridinal pairing futsal dengan desain (A-B-B-A)  

Sumber: Deni Hariyadi (2014: 32 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
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Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 3 Randudongkal. Dengan pengambilan 

data prettest Pemberian perlakuan (treatment) dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan dalam 1 

minggunya dengan kapasitas waktu satu bulan untuk mengambil hasil dan sample. 

 

Tabel 1. Statistik Nilai Pretest dan Postest 

 
 Prettest Posttest 

N                      valid 15 15 

Missing 0 0 

Mean 5.93 9.93 

Median 6.00 6.00 

Mode 3 9 

Std.deviation 2.282 3.864 

Variance 5.210 14.924 

Minimum 3 3 

Maximum 9 17 

Sum 89 149 

 

Analisis statistik deskriptif prettset dan posttest didapat nilai minimal = 3, nilai maksimal = 9, 

rata-rata (mean) = 5,93, dengan simpang baku (std.deviation) = 2,282, sedangkan untuk posttest nilai 

minimal = 3, nilai maksimal = 17, rata-rata (mean) = 9,93, dengan simpang baku (std.devition) = 3,863. 

Dan hasil dapat dilihat pada table 1. 

 

Tabel 2. Uji Normalitas Latihan shoting target 

 
 Unstandardized ed 

residual 

N  15 

Normal Parameter                                

mean  

.0000000 

                                                             

Std.Deviation  

3.72195704 

Most Extreme                                      

Absolute 

.118 

Differences                                          

Positive  

.118 

                                                             

Negative  

-.097 

Test Statistic  .118 

Asymp. Sig. (2-tailed) -200 

  

  

Dari hasil table 2 diatas dapat dilihat bahwa data memiliki nilai p (sig) > 0,005, maka data 

berdistribusi normal. Karena data berdistribusi normal maka analisis dapat dilanjutkan. 

 



Tabel 3. Uji Homogenitas Latihan shooting target 

 

 

 

 

 

Dari tabel 3 diatas dapat dilihat nilai prettest-posttest kelompok eksperimen sig, p 0,121 > 0,005 

data bersifat homogen, oleh karena data bersifat homogen maka analisis data dapat dilanjutkan. 

 

Tabel 4. Uji Paired Sampel T-Test Latihan shooting  
 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil uji-t kelompok eksperimen dapat dilihat bahwa t hitung, 3,453 dan t tabel 2,084 (df 

28) dengan nilai signifikan p sebesar 0,002. Oleh karena t hitung > t tabel dan nilai signifikansi 0,000 

< 0,005, maka hasil ini menunjukan terdapat perbedaan yang signifikan. Dengan demikian hipotesis 

alternatif yang berbunyi “Terdapat Pengaruh Latihan Shooting Target Terhadap Ketepatan Shooting 

Pemain Futsal Ekstrakurikuler Di SMP Muhammadiyah 3 Randudongkal 

Berdasarkan analisis data hasil penelitian diperoleh peningkatan yang signifikan terhadap 

kelompok yang diteliti. Pemberian perlakuan Latihan ketepatan shooting di berikan selama 4 kali 

pertemuan selama 1 minggu, memberikan kemampuan Teknik shooting, yaitu 7,07%. Hal tersebut 

sesuai dengan teori, bahwa latihan menggunakan metode ketepatan shooting memiliki pengaruh yang 

signifikan bagi peningkatan ketepatan latihan shooting target menggunakan kaki bagian dalam yang 

harus dilakukan secara berulang-ulang dan melakukan gerak yang sama sebanyak mungkin agar 

mendapatkan otomatisasi gerakan yang dilatih (Mitchell, Oslin, dan Griffin: 2016). Ketepatan shooting 

dapat meningkatkan gerak yang variable dalam melakukan gerakan tembak yang sangat akurat dengan 

menggunakan variasi latihan, shooting target, shooting dengan tepat menggunakan titik tumpu dengan 

kun dan shooting dengan kaki bagian dalam yang benar. Latihan-latihan tersebut terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan shooting (Istofian: 2016). 

Metode permainan target memberikan pengaruh terhadap ketepatan shooting pemain futsal di 

SMP Muhammadiyah 3 Randudongkal. Dilihat dari nilai mean hasil pengujian hipotesis kelompok 

eksperimen dapat dilihat bahwa posttest lebih besar dari pada prettestnya 7,07%. Metode latihan 

shooting target adalah suatu teknik yang dapat diartikan sebagai suatu cara mengajar dimana peserta 

melaksanakan kegiatan-kegiatan pembelajaran, agar peserta memiliki ketangkasan atau keterampilan 

yang lebih tinggi dari apa yang telah dipelajari. Shooting target merupakan latihan yang mengutamakan 

kemampuan gerak yang dilakukan secara terus menerus. Manfaat daripenggunaan latihhan shooting 

target ini membuat otak lebih peka mendapat stimulus dari luar dan bekerja untuk meningkatkan 

konsentrasi dalam melakukan gerak yang lebih baik. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang telah diperoleh maka dapat ditarik kesimpulan adanya “Pengaruh 

Pendekatan Latihan Shooting Target Terhadap Ketepatan Shooting Menggunakan Kaki Bagian Dalam 

Pemain Futsal Pada Ekstra kurikuler Di Smp Muhammmadiyah 3 Randudongkal” dengan terbukti nilai 

kelompok eksperimen t hitung (3,453) > t tabel (2,0484). Kemudian dari hasil nilai mean pretest 19,10 

dan posttest 21,70 terdapat peningkatan dengan selisih 2,60. sementara kelompok kontrol nilai t hitung 

(3,453) < t tabel (1,833). Kemudian dari hasil nilai mean pretest 20,50 dan posttest 20,40 mengalami 

penurunan sebesar 0,10. Hal ini menunjukan bahwa kelompok eksperimen terdapat pengaruh yang 

signifikan karena diberi perlakuan latihan permainan target terhadap ketepatan shooting dibandingkan 

kelompok kontrol yang tidak diberi perlakukan (treatment). 

 

Levence 

Statistic 

 

df1 

 

df2 

 

Sig 

2.555 1 28 121 

 Unstandardized Standardized   

 Coefficients coefficients   

Model B Std. Error t sig 

1 (constant) 

            Nilai  

.908 

.075 

.189 

.022 

4.805 

3.453 

.000 

.002 
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